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IV. KEADAAN WILAYAH KABUPATEN MAGELANG 

A. Geografis 

Kabupaten Magelang terletak di Provinsi Jawa Tengah. Secara geografis 

Kabupaten Magelang terletak antara 110º-01’-51” dan 110º26’-58” Bujur Timur 

dan antara 7º-19’-13” dan 7º-42’-16” Lintang selatan. Kabupaten Magelang 

mempunyai luas wilayah 108.573 Ha. Kabupaten Magelang memiliki kecamatan 

sebanyak 21 dan memiliki 372 desa/kelurahan. Wilayah tersebut mencangkup 

2.800 dusun, 3.405 rukun warga, dan 10.998 rukun tetangga. Kecamatan terbesar 

di Kabupaten Magelang yaitu Kecamatan Kajoran dengan luas wilayah 8,341 Ha 

atau 7,68% dari luas keseluruhan kabupaten Magelang. Sedangkan luas wilayah 

terendah adalah kecamatan Ngeluwar dengan luas sebesar 2,244 Ha atau 2,06% dari 

luas keseluruhan Kabupaten Magelang. Kabupaten Magelang berjarak kurang lebih 

80 km dari Semarang atau ibukota Provinsi Jawa Tengah, dan sekitar 500 km dari 

Jakarta atau ibukota negara Indonesia. Kabupaten Magelang merupakan daerah 

pegunungan dengan ketinggian berkisar 202-1378 meter diatas permukaan laut. 

Sebelah utara Kabupaten Magelang adalah Kabupaten Temanggung dan Kabupaten 

Semarang, sebelah Barat adalah Kabupaten Wonosobo dan Kabupaten Purworejo, 

sebelah selatan Provinsi D.I Yogyakarta, dan sebelah timur adalah Kabupaten 

Boyolali. 

B. Iklim 

Kabupaten Magelang mempunyai iklim yang bersifat tropis dan hanya 

mengenal dua musim, yaitu musim kemarau atau yang disebut bulan kering dengan 

hari dan curah hujan yang rendah dan musim penghujan atau yang disebut bulan 

basah dengan curah hujan yang cukup tinggi. Curah hujan tertinggi tercatat pada 
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bulan november sebesar 506 mm dengan 22 hari hujan, sedangkan terendah terjadi 

pada bulan agustus sebesar 0 mm dengan 0 hari hujan. Temperatur di Kabupaten 

Magelang berkisar antara 20-27ºC. 

C. Keadaan Penduduk 

Jumlah penduduk Kabupaten Magelang sejumlah 1.257.123 jiwa dengan 

penduduk laki-laki yang berjumlah 630.821 jiwa dan penduduk perempuan yang 

berjumlah 626.302 jiwa. 

Tabel 1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Tahun 2017 

Kecamatan Jenis Kelamin  Jumlah 

 Laki-laki Perempuan  

Salaman 35.120 35.377 70.497 

Borobudur 29.537 29.502 59.039 

Ngluar 15.469 15.902 31.371 

Salam 23.499 23.627 47.126 

Srumbung 24.172 24.373 48.509 

Dukun 22.686 22.933 45.619 

Muntilan 39.731 39.744 79.473 

Mungkid 36.870 37.349 74.219 

Sawangan 28.892 28.194 57.086 

Candimulyo 24.344 24.042 48.386 

Mertoyudan 57.323 58.347 115.670 

Tempuran 25.004 24.390 49.394 

Kajoran 26.769 26.319 53.088 

Kaliangkrik 28.069 27.589 55.658 

Bandongan 29.243 28.759 58.002 

Windusari 25.675 24.676 50.351 

Secang 41.275 41.290 82.565 

Tegalrejo 30.152 27.755 57.907 

Pakis 27.180 27.263 54.443 

Grabag 43.545 42.981 86.526 

Ngablak 19.608 19.350 38.958 

Jumlah 636.384 632.012 1.268.396 

Sumber: Kabupaten Magelang Dalam Angka 2018 
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Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa jumlah penduduk perempuan 

lebih banyak dibandingan jumlah penduduk laki-laki. Selisih jumlah penduduk 

antara penduduk laki-laki dan perempuan hanya sedikit sehingga dapat dikatakan 

bahwa jumlah penduduk berjenis kelamin laki-laki dan perempuan seimbang. 

Selanjutnya adalah kepadatan penduduk di Kabupaten Magelang pada tahun 

2017. Berikut adalah tabel jumlah penduduk menurut kelompok umur dan jenis 

kelamin di Kabupaten Magelang pada tahun 2017. 

Tabel 2. Tabel jumlah penduduk menurut kelompok umur dan jenis kelamin 

Kelompok umur Jenis kelamin Jumlah 

     Laki-laki     Perempuan  

0-4 49.659 47.590 97.249 

5-9 51.931 49.685 101.616 

10-14 52.167 49.677 101.844 

15-19 54.288 48.063 102.351 

20-24 48.556 41.870 90.426 

25-29 42.716 41.002 83.718 

30-34 42.610 43.782 86.392 

35-39 45.543 47.125 92.668 

40-44 45.569 47.160 92.729 

45-49 42.692 45.469 88.161 

50-54 41.037 43.269 84.306 

55-59 35.793 37.626 73.419 

60-64 29.759 29.375 59.134 

65-69 21.262 21.096 42.358 

70-74 14.600 15.629 30.229 

75< 18.202 23.594 41.796 

Jumlah 636.384 632.012 1.268.396 

Dari Tabel 8 menunjukkan bahwa jumlah penduduk di Kabupaten Magelang 

menurut umur dan jenis kelamin tertinggi pada umur 15 hingga 19 tahun dengan 

jumlah 102.351 jiwa dengan perbandingan  laki-laki berjumlah 54.288 jiwa dan 

perempuan 48.063 jiwa. Sedangkan jumlah penduduk yang terendah pada umur 70 

hingga 74 tahun dengan jumlah 30.229 jiwa. Selisih jumlah penduduk menurut 

kelompok umur dan jenis kelamin antara penduduk laki-laki dan perempuan hanya 
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sedikit sehingga dapat dikatakan bahwa jumlah penduduk berjenis kelamin laki-

laki dan perempuan seimbang. 

 Tingginya tingkat kepadatan penduduk di Kabupaten Magelang disertai 

dengan jenis pekerjaan yang bermacam-macam. Berikut adalah tabel jumlah 

penduduk menurut jenis kegiatan serta pendidikan tertinggi yang telah diselesaikan. 

Tabel 3. Jumlah Penduduk Berumur 15 Tahun Keatas Menurut Jenis Kegiatan 

Selama Seminggu yang Lalu dan Jenis Kelamin di Kabupaten Magelang. 

Kegiatan Utama Jenis Kelamin Jumlah 

 Laki-laki Perempuan  

Angkatan kerja 392.033 265.633 657.666 

     Bekerja 370.396 253.317 623.713 

     Pengangguran 21.637 12.316 33.953 

Bukan Angkatan Kerja 79.024 207.793 286.817 

     Sekolah 41.635 31.632 73.267 

     Mengurus Rumah Tangga 20.730 160.116 180.846 

     Lainnya 16.659 16.045 32.704 

Jumlah 483.691 485.952 969.643 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 84,12 % 64,90 % 74,49 % 

Tingkat Pengangguran 3,33 % 1,30 % 2,44 % 

Sumber:  Magelang Dalam Angka 2018  

 Dari Tabel 9 dapat diketahui bahwa penduduk Kabupaten Magelang dalam 

kategori angkatan kerja lebih banyak yang bekerja dibandingkan yang menganggur.  

Selain itu dapat dilihat bahwa penduduk Kabupaten Magelang dalam kategori 

bukan angkatan kerja juga lebih banyak yang mengurus rumah tangga 

dibandingkan yang menempuh pendidikan sekolah. 

D. Gambaran Umum Toko Tata 

Toko Tata merupakan toko retail yang berdiri sejak tahun 2005 dengan 

pemiliknya adalah sepasang suami istri bernama Bapak Taufiqurahman dan Ibu 

Retno Wulandari. Toko retail tersebut diberi nama toko Tata karena dari hasil 
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pernikahan sepasang suami istri pemilik toko tersebut memiliki anak pertama yang 

bernama Tata sehingga toko tersebut diberi nama Toko Tata. Toko Tata 

menyediakan beragam produk kebutuhan sehar-hari dengan harga hemat, lengkap, 

dan lokasi toko mudah dijangkau. Toko Tata berlokasi di Jl. Soekarno-Hatta, Dusun 

Pangonan, Desa Deyangan, Kecamatan Mertoyudan, Kabupaten Magelang, 

Profinsi Jawa Tengah.  

Toko Tata beroperasi pada pukul 07.00 WIB sampai dengan pukul 21.00 

WIB pada setiap harinya dan didukung oleh tiga orang pegawai. Toko Tata 

menyediakan berbagai barang kebutuhan sehari-hari mulai dari bahan pokok, obat-

obatan, alat rumah tangga, alat tulis dan kantor, alat elektronik, dan minuman serta 

makanan. Adapun makanan ringan yang dijual di toko tersebut yaitu olahan 

singkong salah satunya adalah keripik singkong. 

 

 


